pemanfaatan bipozzolan abu sekam padi pengganti fly ash dalam pembuatan semen untuk meningkatkan kualitas fisis mortar by maya, lydia wanty
PEMANFAATAN BIOPOZZOLAN ABU SEKAM PADI SEBAGAI FLY ASH 
DALAM PEMBUATAN SEMEN UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS FISIS 
MORTAR 
 
Lydia Wanty Maya, Nurlaela Rauf dan Dahlang Tahir 
 
 
Sari Bacaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan persentasi optimal Abu Sekam Padi           
( ASP ) sebagai pengganti Fly Ash dalam pembuatan semen. 
Material yang digunakan yaitu klinker, gypsum, trash, lime stone, ASP yang 
dikalsinasi dengan suhu 800
0
C selama 2 jam, magnesium sulfat dalam pengujian kuat tekan 
serta  pasir ottawa dalam pembuatan benda uji kuat tekan. Penambahan komposisi Abu 
Sekam Padi yaitu 0 % ASP, 10 % ASP, 12,5 % ASP, 15 % ASP, 17,5 % ASP, dan 20 % ASP. 
Berdasarkan pengujian sifat Kimia, kehalusan, dan kuat tekan menunjukkan bahwa ASP 
memberi pengaruh terhadap kualitas ekosemen. Dalam pengujian ekosemen didapat hasil 
bahwa penambahan ASP cenderung meningkatkan kebutuhan air semen, waktu pengikatan 
lebih lama, dan perkembangan cepat kaku pasta semen menjadi lebih baik. Kuat tekan yang 
diberi dua perlakuan yaitu direndam dalam larutan jenuh kapur dan larutan magnesium sulfat, 
terdapat penurunan kuat tekan pada perendaman dengan magneium sulfat, tetapi sampel 
masih memenuhi syarat SNI-15-7064-2004. 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan sekam padi yang 
melimpah di Indonesia masih tidak 
termanfaatkan dengan baik. Diantara sekian 
banyak kegunaan sekam padi, sebagian 
besarnya dimanfaatkan untuk keperluan-
keperluan tradisional seperti perapian, abu 
gosok, pembakaran batu-bata, campuran 
batu-bata dan sebagainya. Dibandingkan 
dengan potensinya, jelas pemanfaatan abu 
sekam ini tampak monoton dan juga 
bernilai guna rendah. Bagi industri semen di 
tanah air, bahan baku semen yang 
digunakan berupa batu kapur, tanah liat, 
pasir silika, pasir besi dan fly ash  yang 
berasal dari abu sisa pembakaran batubara. 
Abu terbang ( Fly Ash ) ini tidak 
mempunyai kemampuan mengikat seperti 
halnya semen. Tetapi dengan kehadiran air 
dan ukuran partikelnya yang halus, oksida 
silika yang dikandung oleh abu terbang 
akan bereaksi secara kimia dengan kalsium 
hidroksida yang terbentuk melalui proses 
hidrasi semen dan menghasilkan zat yang 
dapat mengikat. Fly ash dapat diganti 
dengan bahan-bahan yang lain yang 
mempunyai kandungan silika oksida tinggi 
seperti abu sekam padi. 
Pada penelitian ini menggunakan 
abu sekam padi sebagai pengganti fly ash 
yang divariasikan dengan bahan material 
seperti klinker gypsum, trash dan lime stone 
sehingga menghasilkan semen yang 
berkualitas. 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Semen 
Semen merupakan bahan perekat yang 
dapat merekatkan bahan bangunan dan  
pertama kali dibuat dari kalsinasi kapur 
yang tidak murni oleh bangsa Mesir untuk 
konstruksi Pyramid. Pada Tahun 1824, 
Joseph Aspdin dari Inggris melakukan 
proses kalsinasi sampai tingkat tertentu 
terhadap campuran batu kapur dan tanah 
liat. Semen Aspdin dinamakan “Portland” 
karena beton yang dibuat dengan semen ini 
sangat menyerupai batuan-batuan alam 
yang terdapat di pulau Portland, di 
Inggris
(1)
. 
Abu Sekam Padi ( Rice Husk Ash ) 
 Sekam padi tidak dapat digunakan 
sebagai material pengganti pasir tanpa 
mengalami proses pembakaran. Dua faktor 
yang perlu diperhatikan pada proses 
pembakaran yaitu kadar abu dan unsur 
kimia dalam abu. Kadar abu menjadi 
penting sebab hal ini menunjukkan atau 
menentukan berapa jumlah sekam yang 
harus dibakar agar menghasilkan abu sesuai 
kebutuhan. Selama proses pembakaran 
sekam padi menjadi abu mengakibatkan 
hilangnya zat-zat organik yang lain dan 
menyisakan zat-zat yang mengandung 
silika. Pada proses pembakaran akibat 
panas yang terjadi akan menghasilkan 
perubahan struktur silika yang berpengaruh 
pada dua hal yaitu tingkat aktivitas pozolan 
dan kehalusan butiran abu.  
Mortar 
Mortar adalah campuran yang terdiri 
dari agregat halus, bahan pengikat dan air 
dengan cara diaduk sampai homogen. 
Mortar sering digunakan sebagai bahan 
plesteran, pekerjaan pasangan dan banyak 
pekerjan lainnya. Bahan perekat yang 
digunakan dapat bermacam-macam, yaitu 
tanah liat, kapur, semen merah (bata merah 
yang dihaluskan) maupun semen 
Portland.
(2)
 
Magnesium Sulfat 
Lingkungan agresif biasanya banyak 
mengandung senyawa-senyawa kimia yang 
dapat merusak mortar. Senyawa agresif 
biasanya dijumpai pada air tanah dan air 
laut yang umumnya mengandung 3,6% - 
4% garam-garam terlarut yang terdiri dari 
75% Natrium Klorida ( NaCl ), 10 % 
Magnesium Klorida ( MgCl2 ), dan 10% 
sisanya garam sulfat, Magnesium Sulfat ( 
MgSO4 ), Gypsum ( Ca2SO1 ), Kalium 
Sulfat ( K2SO4 ). Diantara garam-garam 
tersebut, magnesium sulfat merupakan salah 
satu garam yang paling agresif dan bersifat 
reaktif pada mortar. Karena mudah bereaksi 
dengan Kalsium Hidroksida yang 
merupakan sisa hasil hidrasi antara semen 
dengan air yang kemudian menghasilkan 
gypsum dan ettringite yang bersifat 
menambah volume sehingga terjadi 
pengembangan dan akhirnya dapat merusak 
mortar 
(3)
. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alur Penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Komposisi Kimia Bahan  
Untuk mengetahui hasil dari uji 
komposisi kimia pada bahan dari abu sekam 
padi dan ekosemen (0 %, 10 %, 12,5 %, 15 
%, 17,5 %, dan 20 % ) pada masing-maing 
persentase penambahan Abu Sekam Padi 
diperlihatkan pada tabel IV.2. Tiap sampel 
yang dibuat, diuji komposisi kandungan 
setelah semua bahan dasar pembuat semen 
dicampurkan.  
 
 
Berdasarkan tabel IV.2 terlihat bahwa 
hampir tidak ada perubahan kandungan 
oksida silika dan oksida logam lainnya dari 
0% ASP sampai 20 % ASP. ASP  dari hasil 
XRF menunjukkan kandungan oksida silika 
sangat tinggi dibandingkan dengan 
kandungan oksida logam lainnya yaitu 
sebesar 95.52 %, oksida ini yang akan 
berperan dalam reaksi hidrasi. 
Hasil Uji Sifat-Sifat Fisis Bahan 
Kehalusan Semen 
Pengujian Kehalusan semen dilakukan 
dengan menggunakan alat Blaine. Hasil 
yang diperoleh dari alat Blaine untuk 
tingkat kehalusan semen dari masing-
masing komposisi disajikan pada tabel IV.3. 
 
Sampel I memiliki nilai blaine lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan sampel II, III, IV, 
V, dan sampel VI. Sedangkan pada sampel 
IV memiliki tingkat kehalusan paling 
rendah jika dibandingkan dengan sampel 
yang lain. Tetapi Nilai kehalusan sampel 
masih memenuhi standar SNI 15-7064-
2004, yaitu minimum 2800 cm
2
/gram. 
Berdasarkan gambar IV.2 dapat terlihat 
bahwa penambahan abu sekam padi dapat 
mempengaruhi nilai kehalusan dari pada 
semen. 
 
Kuat Tekan 
Hasil uji kuat tekan dari  mortar pada 
beberapa variasi komposisi ekosemen yang 
diberi dua perlakuan yaitu direndam dengan 
magnesium sulfat dan tidak direndam dalam 
magnesium sulfat, masing-masing disajikan 
pada tabel IV.4, dan tabel IV.5. 
 
Tabel IV.4 memperlihatkan bahwa sampel 
dari 0% ASP sampai 20% ASP pada 
pengujian 3 hari, 7 hari, dan 28 hari 
memiliki nilai kuat tekan diatas standar 
SNI. Tetapi pada sampel IV (15% ASP) 
terjadi penurunan kuat tekan pada hari ke 3 
dan hari ke 7, tetapi naik kembali pada hari 
ke 28. Ini terjadi juga pada sampel VI 
dimana kuat tekan mengalami penurunan 
dibanding dengan sampel V.Ini disebabkan 
karena tingkat kehalusan dari sampel IV   
dan sampel VI yang lebih rendah dibanding 
dengan sampel I, II, III, dan sampel V. Dari 
beberapa lama tingkat pengujian terlihat 
jika lama pengujian 28 hari sangat besar 
nilai kuat tekannya dan kehalusan ( blaine ) 
juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
tingkat kuat tekan suatu sampel. 
 Tabel IV.5 memperlihatkan hasil 
perbandingan pengujian kuat tekan sampel 
yang direndam  dalam larutan MgSO4  
dengan data SNI. Pada sampel I, III,IV,V, 
dan VI memiliki kuat tekan diatas standar 
SNI baik pada pengujian 3 hari, 7 hari, dan 
28 hari. Berbeda dengan sampel II 
pengujian kuat tekan pada hari ke 3 sudah 
memenuhi standar SNI, tetapi pada hari ke 
7 dan hari ke 28 terjadi penurunan kuat 
tekan  masing-masing 195,5 Kg/cm
2
 dan  
243,7 Kg/cm
2
. Nilai tersebut tidak 
memenuhi standar SNI yaitu pada hari ke 7 
sebesar 200 Kg/cm
2
 dan hari ke 28 sebesar 
250 Kg/cm
2
. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 
1. Abu Sekam Padi memiliki 
kandungan silika  oksida yang 
sangat dominan yaitu sebesar 
95,52%. Akan tetapi, senyawa kapur 
yang dimiliki sangat rendah yaitu 
0,49%, ini berpengaruh terhadap 
sifat-sifat semen terutama pada kuat 
tekan. 
2. Pada pengujian kuat tekan 
menunjukan bahwa sampel yang  
mengandung 17,5 % ASP dapat 
meningkatkan kuat tekan mortar. 
Pengujian kuat tekan mortar untuk 
penambahan 10%  ASP  yang 
direndam dalam larutan MgSO4 
pada hari ke 7 dan hari ke 28 tidak 
memenuhi standar SNI. 
Saran 
Untuk meneyempurnakan hasil penelitian 
dan mengembangkan penelitian lebih lanjut 
sebaiknya menggunakan komposisi yang 
lain untuk mencari komposisi mana yang 
lebih bagus untuk memenuhi ketahanan 
sulfat . 
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